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LAMPIRAN 1 

TANAMAN UJI 

 
 

Gambar V.2 Tanaman uji jambu mawar(Syzygium jambos (L.) Alston) 

 

 

 
 

 Gambar V.3 Gambar daun jambu mawar (Syzygiumjambos(L.)Alston) 
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LAMPIRAN 2 

 

HASIL DETERMINASI TANAMAN JAMBU MAWAR 

 
  

Gambar V.4 Hasil determinasi daun jambu mawar 

         (Syzygium jambos (L)Alston) 
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LAMPIRAN 3 

 

PEMBUATAN EKSTRAKSI DAN FRAKSINASI DAUN JAMBU MAWAR 

(Syzygium jambos (L.)Alston) 
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Gambar V.5 Bagan ekstrak dan fraksi daun jambu mawar  

(Syzygium jambos (L) Alston) 

Serbuk kering daun jambu 

mawar 

Maserasi dalam etanol 96% 3x4 jam 

dan diuapkan dengan rotari evaporator 

dipekatkan di waterbath 

Ampas Ekstrak pekat 

Partisi dengan n-

heksan ; air  (2:1) 

Freeze drying 

Fraksi n-heksan Fase air 

evaporator 

Fraksi n-heksan 

kental 

Partisi dengan etil 

aseat; air  (2:1) 

Fase air Fraksi etil asetat 
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LAMPIRAN 4 

PENGUJIAN AKTIVITAS ANALGETIK DENGAN METODE GELIAT 

TERHADAP INDUKSI ASAM ASETAT 0,7% 

 

   

   

    

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

        

 

       

     

    

 

 

 

 

Gambar V.6 Pengujian aktivitas analgetik fraksi  n-heksan daun jambu mawar 

(Syzygium  jambos(L)Alston) 

20 Mencit Jantan  Galur 

Swiss Webster 

        Di adaptasi 

 

Pemberian sediaan dosis 

Kelompok Kontrol positif 

Tragakan 1% 

Kelompok uji 

Fraksi N-heksan daun 

jambu mawar (dosis 

50,100 dan 200 mg/kgbb) 

Analisis data dengan statistik 

      Pengelompokan mencit 

 
Puasakan selama 16 jam 

Kelompok pembanding 

(Asetosal 65mg/kgbb) 

 

Diam kan selama 30 ment Diinduksi 

dengan asam asetat  0,7% 

 

     

 Diinduksi dengan asam asetat  

0,7% 

 

Amati geliat mencit selang 5 menit  

selama 1 jam 

 

     

 Diinduksi dengan asam asetat  

0,7% 
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LAMPIRAN 5 

 

HASIL EKSTRAKSI DAN FRAKSI SIMPLISIA DAUN JAMBU MAWAR 

 

 

Berat Simplisia (g) Berat Ekstrak (g) Rendemen (g) 

1500 264,83 17,65 

 Keterangan : 

 % Rendemen ekstrak = 
𝐵𝑜𝑏𝑜𝑡 𝑒𝑘𝑠𝑡𝑟𝑎𝑘 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖ℎ𝑎𝑠𝑖𝑙𝑘𝑎𝑛

𝐵𝑜𝑏𝑜𝑡 𝑎𝑤𝑎𝑙 𝑠𝑖𝑚𝑝𝑙𝑖𝑠𝑖𝑎
 x 100% 

    = 
264,83 𝑔

1500 𝑔
x100% 

    = 17,65 % 

 

Hasil Fraksi N-heksan Daun Jambu Mawar 

 

Berat Ekstrak (g) 
Berat Fraksi N-heksan 

(g) 
Rendemen (g) 

150 0,4 0,26 

Keterangan : 

 % Rendemen fraksi = 
𝐵𝑜𝑏𝑜𝑡 𝑓𝑟𝑎𝑘𝑠𝑖 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖ℎ𝑎𝑠𝑖𝑙𝑘𝑎𝑛

𝐵𝑜𝑏𝑜𝑡 𝑒𝑘𝑠𝑡𝑟𝑎𝑘
 x 100% 

    = 
0,4

150 𝑔
x100% 

    = 0,26 % 

Berat Ektrak  Nama fraksi g Berat fraksi Rendamen  

 

150 g 

 

Air 20,27 13,51% 

Etil asetat 4,9 3,26% 

N-heksan 0,4 0,26% 

 

 

Gambar V.7 Hasil fraksi-fraksi terhadap ekstrak etanol dau jambu mawar 

(Syzygium jambos(L)Alston 
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LAMPIRAN 6 

 

PERHITUNGAN DOSIS  

 

 KELOMPOK I . kontrol positif (aquadest) 

 KELOMPOK II. Pembanding (Asetosal) 

 KELOMPOK III. Dosis 200 mg /kgbb 

 KELOMPOK IV. Dosis 100 mg/kgbb 

 KELOMPOK V. Dosis 50 mg/kgbb 

 

 

 Dosis 200 mg/kgbb 

 Untuk mencit 20 gr     : 
20

1000
x200 mg= 4 mg/20 gr bb 

 Volume sediaan yang digunakan :  0,2 ml 

 Konsentrasi       :  
4

0,2
 = 20 mg/ml 

 Volume sediaan yang dibuat     :  10 mg/ml di ad sampai 10 ml tragakan 

 

 

 Dosis 100 mg/kgbb 

 Untuk mencit 20 gr     : 
20

1000
x100 mg= 2 mg/20 gr bb 

 Volume sediaan yang digunakan :  0,2 ml 

 Konsentrasi       :  
2

0,2
 = 10 mg/ml 

 Volume sediaan yang dibuat     :  10 mg/ml di ad sampai 10 ml tragakan 

 

 

 Dosis 50 mg/kgbb 

 Untuk mencit 20 gr     : 
20

1000
x50 mg= 1 mg/20 gr bb 

 Volume sediaan yang digunakan :  0,2 ml 

 Konsentrasi       :  
1

0,2
 = 5 mg/ml 

 Volume sediaan yang dibuat     :  5 mg/ml di ad sampai 10 ml tragakan 


